BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di RT 06/RW
01 Desa Nusa Tunggal Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur Sumatera Selatan dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil N-Gain untuk
variabel menunjukkan nilai rata-rata 775,2942, hal ini menunjukkan kegiatan
menganyam dikategorikan cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan
mengklasifikasikan benda pada anak di RT 06/RW 01 Desa Nusa Tunggal
Kecamatan Belitang I1I Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Sumatera Selatan.
Responden dalam penelitian ini ialah anak usia 4-5 tahun di RT 06/RW 01 Desa
Nusa Tunggal Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
Sumatera Selatan. Populasi yang digunakan pada penelitian berjumlah 26 anak
dengan sampel yang digunakan berjumlah 24 anak. Penelitian ini menggunakan pre
experimental dengan one group pretest-posttest design yang menjadi desain
penelitiannya.

Selain itu berdasarkan dari hasil uji hipotesis jika Thitung™>Ttabel, maka Ha
diterima dan Hj ditolak, sedangkan jika Thitung <Ttabel, maka Ha ditolak dan Ho
diterima sehingga hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa Thitung™>Ttabel, maka Ha
diterima dan Hy ditolak. Hasil uji paired sample t-test dapat diketahui dari nilai
signifikan (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari alfa (a) 0,05. Berdasarkan dari hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki hasil uji hipotesis Ho

di tolak dan H, diterima sehingga dapat diartikan bahwa adanya pengaruh kegiatan
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menganyam terhadap kemampuan mengklasifikasikan benda pada anak usia 4-5
tahun di RT RT 06/RW 01 Desa Nusa Tunggal Kecamatan Belitang I1I Kabupaten

Ogan Komering Ulu Timur Sumatera Selatan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat maka
peneliti memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain:
a) Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan ataupun acuan bagi peneliti
selanjutnya terkait kegiatan menganyam dapat menstimulasi kemampuan
mengklasifikasikan benda, sehingga hasil penelitian ini bisa menjadi
sumber referensi selanjutnya.
b) Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan dapat membuat kegiatan yang kreatif dan menarik bagi
anak yang dapat diterapkan dalam  kegiatan = pembelajaran
mengklasifikasikan benda serta dapat merancang kegiatan menganyam
dengan bahan alam untuk menstimulus kemampuan mengklasifikasikan
benda pada anak usia 4-5 tahun.
c) Bagi Orang Tua Peserta Didik
Menambah wawasan bagi orang tua peserta didik bahwa orang tua dapat
menstimulasi kemampuan mengklasifikasikan benda melalui berbagai
macam kegiatan menarik salah satunya kegiatan menganyam selama di

rumabh.
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